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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan
pendidikan yang menjadi tingkat kesejahteraan petani padi sawah.Metode
deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif mengacu pada pengujian data-data
dimana pembicaraan dalam penelitian ini tergantung pada hasil yang
ditunjukkan dari perkiraan-data yang digunakan. Arikunto mengatakan bahwa
ketika subjek kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel
penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15%
atau 15-25%. Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan hasil besaran sampel
penelitian ini adalah 250 x 15% = 37,5, sehingga menjadi 38 orang. Jika hasil
r-hitung > r-tabel pada taraf signifikansi 0,05 berarti butir pertanyaan tersebut
valid.Jika hasil hasil r-hitung < r-tabel pada taraf signifikansi 0,05 berarti butir
pertanyaan tersebut tidak valid. 1.Pendapatan (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesejahteraan (Y) Petani padi Sawah di Desa Kolam
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan nilai t hitung
sebesar 5.074 < nilai t tabel sebesar 1.686 (o = 5%), 2. Pendidikan (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan (Y) Petani padi
Sawah di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang
dengan nilai t hitung sebesar 4.022 < nilai t tabel sebesar 1.686 (a = 5%). 3.
Pendapatan (X1) dan Pendidikan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
secara bersama-sama (simultan) terhadap Kesejahteraan (Y) Petani padi Sawah
di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan
nilai f hitung sebesar 21.095 < ftabel sebesar 3.24 (prob. 0.5).

Kata Kunci : Pengaruh, Pendapatan, Padi Sawah
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang mempunyai sumber daya alam yang
melimpah terbentang dari sabang sampai merauke. Indonesia dikenal sebagai
Negara Agraris, dikarenakan sebagian penduduknya berprofesi sebagai petani.
Dengan hasil pertanian yang mereka miliki, mereka dapat memenuhi kebutuhan
pangan keluarganya. "Terwujudnya sistem pertanian industri yang berdaya saing,
berkeadilan, dan berkelanjutan untuk menjamin ketahanan pangan dan
kesejahteraan masyarakat pertanian" adalah tujuan pembangunan pertanian, dan
peran petani sangat penting untuk membuat pemerintah memahaminya.”
(Kurniawan, 2021).

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat berpengaruh penting dalam
pertumbuhan ekonomi nasional. Peranan sektor pertanian dalam pertumbuhan
ekonomi yaitu menjadi sumber pendapatan, penyedia lapangan pekerjaan,
pengentasan kemiskinan, dan peningkatan ketahanan pangan masyarakat.
Pembangunan pertanian suatu daerah tidak hanya berfokus untuk menaikkan
produksi, namun juga menunjuk pada peningkatan pendapatan rakyat, perluasan
lapangan kerja, peningkatan taraf hidup petani serta peningkatan kesejahteraan.

Salah satu kemampuan sektor pertanian untuk memberikan kontribusi secara
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi rumah tangga petani tergantung pada
tingkat pendapatan usahatani serta kelebihan yang diperoleh oleh sektor itu sendiri.
Salah satu variabel kunci yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah tingkat
pendapatan pertanian, yang juga berfungsi sebagai prediktor utama keamanan

rumah tangga petani (Soekartawi, 2006).
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Pengutamaan pengembangan di Indonesia terletak pada pembangunan bidang
ekonomi dengan memfokuskan pada sektor pertanian terutama di wilayah Desa
Kolam, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Di Desa Kolam,
mayoritas masyarakat bekerja pada sektor pertanian sebagai mata pencarian utama
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Sebagian besar para petani hanya
mengandalkan usahatani padi menjadi sumber pendapatan utama untuk memenuhi
seluruh kebutuhannya (Pratama et al., 2021).

Kesejahteraan petani adalah rencana pembangunan pertanian dan
pertumbuhan nasional yang menyatakan bagaimana setiap petani memperjuangkan
kesejahteraan keluarganya untuk pembangunan pertanian dan pertumbuhan
nasional yang menyatakan bagaimana setiap petani memperjuangkan kesejahteraan
keluarganya. Ironisnya, industri pertanian yang menyerap tenaga kerja paling
banyak dan hal ini sangat mempengaruhi angka harapan hidup masyarakat,
terutama bagi mereka yang bertempat tinggal di pedesaan, dirundung beberapa
persoalan yang pelik. Kondisi kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan mata
pencarian utama di sektor pertanian sebagian besar masih di bawah rata-rata
nasional. Hal ini bila dibiarkan secara terus-menerus dapat menjadi penyebab
semakin melebarnya kesenjangan pendapatan antar masyarakat yang
berpenghasilan tinggi dengan masyarakat yang berpenghasilan rendah yang pada
akhirnya akan menjadikan yang kaya semakin kaya dan yang miskin akan menjadi

semakin miskin (Alfrida & Noor, 2017).
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Pendapatan petani menjadi salah satu tolak ukur dalam melihat tingkat
kesejahteraan petani yang selanjutnya merupakan tolak ukur pembangunan
pertanian. Peningkatan produktivitas dalam suatu daerah juga merupakan salah satu
indikasi terjadinya upaya pembangunan pertanian sehingga suatu daerah yang
memiliki produktivitas yang tinggi, kesejahteraan petani pun seharusnya akan lebih
tinggi dibandingkan daerah-daerah lainnya (Prasetyo et al., 2020).

Tabel 1 Jumlah Hasil Pendapatan Keluarga Sejahtera Menurut
Desa/Kelurahan di Kecamatan Percut Sei Tuan 2019

No Desa/Kelurahan Prasejahtera Keluarga Sejahtera
I II III v
1 Amplas 44 671 1.086 390 69
2 Kenangan - 603 1.316 1.348 2.135
3 Tembung 200 645 6.125 4.190 1.467
4 Sumber Rejo Timur 15 932 4.484 1.624 1.109
5 Sei Rotan 15 1.359 3.959 978 240
6 Bandar Khalipa 85 547 5.454 2.048 547
7 Bandar Khalipa 47 590 4.818 2.480 898
8 Medan Estate 63 542 1.284 952 349
9 Laut Dendang 59 252 2.782 570 498
10  Sampali 81 650 1.966 3.176 866
11 Bandar Setia - 336 2.134 1.238 969
12 Kolam 109 271 2.238 909 182
13 Saentis 61 487 2.422 1.094 281
14  Cinta Rakyat 113 223 1.742 908 278
15  Cinta Damai 19 123 696 426 44
16  Pematang Lalang 9 57 298 62 11
17 Percut 22 1.033 1.113 782 372
18  Tanjung Rejo 45 267 956 1.065 88
19  Tanjung Selamat 14 135 798 371 52
20  Kenangan Baru - 487 1.812 1.868 1.342
Percut Sei Tuan 2019 1.001 8.851  17.195 18.451  9.220
2017 1.093 10.093 46.293 24945 12.707

Sumber: BPS Kecamatan Percut Sei Tuan, 2020

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa Desa Kolam berada di urutan ketiga
dengan penduduk yang masih pra-sejahtera. Desa Kolam juga masih menjadi Desa
yang memiliki tingkat kesejahteraan di bawah dari Desa lainnya. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya berdasarkan pekerjaan dan pendapatan

penduduk. Penduduk Desa kolam mayoritas bekerja sebagai petani dengan
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mengusahai tanaman pangan padi sawah. Berikut adalah luas lahan, produksi, dan
produktivitas padi sawah Kecamatan Percut Sei Tuan 2022 berikut ini.

Tabel 2 Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas Padi Sawah Kecamatan
Percut Sei Tuan 2022

Tahun Luas Persentase Produksi (ton) Persentase Produktivitas Persentase
Lahan (Ha) (%) (%) (Ton/Ha) (%)

2017 88.882 24% 512.312 21.26% 57.64 17.69%
2018 86.015 23% 501.208 20.80% 58.27 17.88%
2019 84.755 22% 510.986 21.20% 60.29 18.50%
2020 60.238 16% 434.622 18.03% 72.35 22.20%
2021 58.327 15% 450.882 18.71% 77.3 23.72%
Total 378.217 100% 2410.01 100% 325.85 100%

Sumber: BPS Kabupaten Deli Serdang, 2022

Berdasarkan Tabel 2 Menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 5 tahun
terakhir (2017- 2021), produksi padi sawah Kecamatan Percut Sei Tuan mengalami
fluktuatif. Produksi tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu 21.26% dan terendah
pada tahun 2020 yaitu 18.03%. Pada tahun 2020 produksi mengalami penurunan
sebesar 3,17 % dari tahun sebelumnya, sedangkan produktivitas justru mengalami
kenaikan sebesar 3,7%. Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa Padi
merupakan salah satu kebutuhan pangan utama bagi masyarakat desa KolamNamun
demikian, produksi padi dalam beberapa tahun terakhir khususnya Kecamatan
Percut Sei Tuan tidak menunjukkan adanya peningkatan yang menggembirakan
tapi justru mengalami penurunan, dimana Produksi padi belum bisa memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Penurunan produksi ini dapat mempengaruhi pendapatan petani dan
kesejahteraan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradnyawati
dan Cipta (2021), bahwa jumlah produksi yang dihasilkan para petani dalam setiap
panen berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan yang diperoleh oleh

petani. Apabila pendapatan petani mengalami kenaikan tentunya akan berpengaruh
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terhadap tingkat kesejahteraan keluarga petani. Hal ini dijelaskan oleh Zakaria et
al., (2020) bahwa apabila suatu keluarga memperoleh pendapatan yang lebih tinggi
maka kebutuhan keluarga tersebut dapat terpenuhi sehingga kesejahteraannya
menjadi lebih baik.

Hal tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya dibutuhkan peningkatan
pada output Usahatani padi. Dengan demikian, para petani padi sesungguhnya
menjadi subjek yang sangat diharapkan perannya untuk dapat memenuhi kebutuhan
padi di kecamatan Percut Sei Tuan selain itu Kesejahteraan petani padi di
Kecamatan Percut Sei Tuan desa kolam sekilas juga dapat dilihat saat melakukan
pra survei pada bulan juli 2023 dimana kondisi rumah petani padi sebagian belum
layak dikatakan sejahtera apabila dilihat dari bentuk fisik dan material material
bangunan yang masih kurang, serta masih banyak beberapa petani padi yang masih
menyewa rumah hal ini dapat menjadi pertimbangan untuk menentukan dan menilai
bahwa butuh penelitian dan data yang sebenar-benar nya untuk menentukan
kesejahteraan petani padi di Kecamatan Percut Sei Tuan.

Salah satu faktor-faktor yang mempengaruhi produksi petani pada umumnya
adalah kualitas tenaga kerja atau pelaku usahatani yang memadai. Kemampuan
pelaku usahatani dalam menjalankan usaha taninya tentunya tidak terlepas dari
Pendidikan yang diperolehnya. Hal ini disebabkan karena pendidikan memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas petani dan produktivitasnya. Semakin
tinggi tingkat pendidikannya, maka kualitas petani semakin tinggi dan sebaliknya.

Pendidikan menjadi dasar untuk meningkatkan taraf hidup kesejahteraan
sebuah keluarga. Adanya pendidikan memungkinkan seseorang memiliki peluang

untuk menciptakan lapangan pekerjaan. Berdasarkan peneliti terdahulu yang
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dilakukan oleh Buranda (2015), menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka produktivitas orang tersebut juga semakin tinggi. Dengan
demikian, pendidikan dapat mempengaruhi apakah tingkat kesejahteraan
masyarakat baik atau tidak.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, menguatkan peneliti untuk
mengkaji lebih dalam terkait pengaruh pendapatan dan pendidikan terhadap
kesejahteraan petani padi sawah di Desa Kolam dengan judul yang diangkat yaitu
“Pengaruh Pendapatan dan Pendidikan Terhadap Kesejahteraan Petani Padi Sawah

di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap tingkat kesejahteraan petani padi
sawah di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang?
2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat kesejahteraan petani sawah

di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang?

1. 3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh pendapatan terhadap tingkat
kesejahteraan petani padi sawah di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan

Kabupaten Deli Serdang ?
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2. Untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat
kesejahteraan petani sawah di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan

Kabupaten Deli Serdang ?

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi Pemerintah, sebagai bahan rujukan dalam menentukan kebijakan
ekonomi untuk mengentaskan kemiskinan dan peningkatan taraf hidup
masyarakat khususnya para petani.

2. Bagi Petani, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan.

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya pada bidang yang sejenis.

4. Bagi Peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan tinggi sarjana

pada program studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Medan Area.

1.5 Kerangka Pemikiran

Petani padi sawah merupakan pelaku usaha yang melakukan usahatani padi
pada lahan sawah. Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang memiliki jenis usahatani padi sawah yang menjadi sumber pendapatan
masyarakat yang berprofesi sebagai petani di Desa Kolam dalam memenuhi
kebutuhan sehari-harinya. Tentunya, dengan meningkatnya produksi padi sawah
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para petani di Desa Kolam.

Pendapatan padi sawah merupakan selisih antara penerimaan (input) dan
biaya (output) usahatani yang diusahakan. Penerimaan petani adalah sejumlah uang

yang diterima petani dari hasil usaha taninya. Biaya usahatani adalah total biaya
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keseluruhan yang dikeluarkan oleh petani dalam usahataninya baik itu biaya tetap
maupun biaya tidak tetap.

Pendapatan petani sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya baik untuk keperluan pangan maupun non-pangan. Apabila jumlah
produksi yang didapatkan telah maksimal maka pendapatan akan meningkat.
Selanjutnya, jika pendapatan meningkat, maka kesejahteraan petani akan lebih baik
juga. Selain pendapatan, Pendidikan juga dapat mempengaruhi tingkat
kesejahteraan petani.

Pendidikan merupakan dasar dalam menentukan taraf hidup kesejahteraan
suatu keluarga. Pendidikan yang diperoleh petani dapat berpengaruh dalam
meningkatkan usaha taninya. Apabila produktivitas petani mengalami peningkatan,
maka kesejahteraan petani akan menjadi lebih baik. Buranda (2015), menyatakan
bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, maka produktivitas orang tersebut
juga semakin tinggi sehingga tingkat kesejahteraannya dapat lebih baik.

Kesejahteraan menjadi tujuan dari seluruh keluarga. Menurut BKKBN,
(2012), tingkat kesejahteraan diklasifikasikan dalam 5 tingkatan yaitu keluarga Pra
Sejahtera, keluarga Sejahtera I, keluarga Sejahtera II, keluarga Sejahtera III, dan
keluarga Sejahtera III plus. Setiap tingkatan kesejahteraan keluarga tersebut
memiliki indikator masing-masing. Kemampuan setiap keluarga dalam memenuhi
sejumlah indikator kesejahteraan keluarga tersebut akan menentukan tingkat
kesejahteraan keluarga tertentu. Dari uraian tersebut, maka disusunlah suatu konsep

kerangka pemikiran penelitian ini seperti pada gambar di bawah ini :
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Petani Padi Sawah

| '

Pendapatan Pendidikan

A 4

Kesejahteraan

A

1. Pra Sejahtera
2. Sejahtera

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

1.6 Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Diduga bahwa adanya pengaruh pendapatan terhadap kesejahteraan petani
padi sawah di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang.

2. Diduga bahwa adanya pengaruh pendidikan terhadap kesejahteraan Petani
padi sawah di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli
Serdang.

3. Diduga bahwa adanya pengaruh pendapatan dan pendidikan terhadap
kesejahteraan petani padi sawah di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei

Tuan Kabupaten Deli Serdang.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi

Padi (Oryza sativa) merupakan tumbuhan monokotil tahunan, tergolong
kedalam keluarga Poaceae (Gramineae). Kita menanam spesies rumput Oryza
untuk mengumpulkan bijinya (beras) buat dimakan. Tanaman padi artinya
tumbuhan yang spesial karena memiliki kemampuan beradaptasi hampir di semua
lingkungan baik dataran rendah hingga dataran tinggi, dari daerah tropis sampai
subtropis, dan dari daerah yang kering sampai daerah yang subur. Dalam
kebanyakan kasus, padi merupakan tumbuhan tahunan. Namun, dalam masalah
yang sangat jarang, tumbuhan padi tumbuh menjadi tanaman menahun dan dapat
bertahan 10 tahun atau lebih. Siklus biologi padi tahunan (mulai dari hari
pembibitan hingga panen) berkisar dari 95 hari (varietas sangat awal) hingga hampir
250 hari (varietas sangat terlambat). Varietas sedang yang menuju kedewasaan
dapat dipanen 120-150 hari setelah tanam (Alfrida & Noor, 2017).

Tanaman padi terdiri dari akar, batang, daun, dan malai. Sistem akar padi
dapat memiliki panjang 10 inci (25-30 cm) hingga lebih dari 40 inci (100 cm). Benih
padi sering disebut bulir padi atau gabah. Ketika malai matang, biasanya
mengandung 50-60 hingga lebih dari 120 bulir padi untuk setiap tanaman padi.
Tanaman padi yang dipanen akan menghasilkan Gabah Kering Panen (GKP)
dengan kandungan air antara 18 hingga 25 persen. Setelah dikeringkan atau dibasuh
sampai kadar air berkurang sampai batas maksimal 14 persen dikenal sebagai

Gabah Kering Giling (Martina & Praza, 2018).
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2.2 Petani Padi Sawah

Menurut Witrianto (2011), petani adalah orang yang menggantungkan
hidupnya usahatani sebagai mata pencaharian utamanya. Secara umum, petani
bertempat tinggal di pedesaan dan sebagian besar diantaranya terutama yang tinggal
di daerah-daerah yang padat penduduk di Asia Tenggara.

Petani adalah pelaku yang melakukan kegiatan dalam mengorganisasikan
atau mengelola aset dan di bidang pertanian. Petani juga dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan yang mengorganisasi sarana produksi pertanian dan teknologi dalam
suatu usaha di bidang pertanian (Moehar, 2001).

Petani padi sawah yaitu pelaku yang melakukan usaha tani pada lahan sawah yang
dikelola berdasarkan kemampuan lingkungan fisik, biologis, dan sosial ekonomi
sesuai dengan tujuan, kemampuan dan sumber daya yang dimiliki menghasilkan
padi sawah, sebagai komoditi penting dalam sektor pertanian tanaman pangan bagi

masyarakat Indonesia (Saribu, 2003).

2.3 Pendapatan

Pendapatan adalah hal yang penting dalam menentukan keuntungan atau
kerugian dari suatu usaha. Pendapatan dapat diperoleh dengan membandingkan
pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan dari usaha tersebut. Tujuan utama
dalam usaha sekarang adalah untuk memaksimalkan keuntungan. Pendapatan dapat
digunakan sebagai ukuran atau indikator dalam menilai keberhasilan suatu usaha.
Pendapatan adalah nilai total penjualan dari produksi suatu usaha setelah dikurangi
dengan seluruh biaya yang dikeluarkan dengan hitungan rupiah. Pendapatan juga
merupakan salah satu ukuran yang menonjol dalam menentukan keberhasilan atau

kegagalan suatu usaha.
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Menurut Soemarso (2005), pendapatan adalah peningkatan manfaat ekonomi
dalam suatu periode keuangan tertentu seperti pendapatan atau peningkatan aset
atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan peningkatan ekuitas yang bukan
karena biaya investasi. Peningkatan saldo atau penurunan kewajiban dapat
disebabkan oleh penyerahan barang/jasa atau kegiatan usaha lainnya dalam satu
periode.

Pendapatan merupakan faktor penting dalam operasi bisnis karena
pendapatan akan mempengaruhi tingkat keuntungan yang akan dijamin
kelangsungan hidup bisnis. Greuning, (2013: 289) menyatakan bahwa pendapatan
dapat berasal dari:

1. Penjualan barang

2. Penyediaan layanan

3. Penggunaan aset entitas oleh entitas lain untuk memperoleh laba

4. Royalti

5. Dividen

Menurut Rahardja dan Manurung (2006:292) pendapatan adalah total
penerimaan (moneter dan nonmoneter) seseorang atau rumah tangga selama
periode tertentu. Pendapatan adalah konsep aliran yang bersumber dari pendapatan
rumah tangga, yaitu:

1. Pendapatan dari gaji dan upah
Gaji merupakan balas jasa atas ketersediaan menjaditenaga kerja. Besar dari
gaji seseorang tersebut tergantung dari hasil kerjanya. Adapun Faktor—
faktor yang mempengaruhi produktivitas, yaitu: Keahlian, kualitas SDM,

dan Kondisi kerja.
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2. Pendapatan dari aset produktif
Aset produktif merupakan aset yang memberikan balas jasa kepada
penggunaannya. Aset ini terdiri atas dua yaitu aset finansial dan aset non
finansial

3. Pendapatan dari Pemerintah
Pendapatan dari pemerintah merupakan pendapatan yang diterima bukan
atas balas jasa yang telah dilakukan ataupun diberikan. Hal ini biasanya
terdapat pada negara-negara maju yang memberikan tunjangan bagi para
penganggur dan sebagainya

Pendapatan rumah tangga adalah metrik yang sangat penting untuk mengukur
kesejahteraan petani. Hal ini karena beberapa aspek kesejahteraan petani tergantung
pada tingkat pendapat mereka. Ukuran pendapatan petani itu sendiri akan
mempengaruhi kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu, makanan, sandang,
papan, kesehatan dan tempat kerja.

Sumber pendapatan rumah tangga dibagi menjadi dua, yaitu sektor pertanian
dan non pertanian. Sumber pendapatan dari sektor pertanian dapat direduksi lagi
menjadi penghasilan dari usaha pertanian, ternak, buruh tani, menyewa tanah dan
untuk hasil. Sumber pendapatan non-pertanian dapat dibagi menjadi pendapatan
dari industri rumah tangga, perdagangan, staf, jasa, dan buruh non-pertanian dan
subsektor pertanian lainnya. Menurut Sukirno (2000), terdapat empat ukuran
pendapatan:

a. Pendapatan Buruh Petani
Menghitung semua pendapatan dan peningkatan investasi kemudian dikurangi

dengan pengeluaran tunai, bunga modal, dan investasi kerja keluarga.
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b. Pendapatan Petani
Pendapatan ini diperoleh dari perbedaan total penerimaan usahatani setelah
dikurangi dengan bunga modal.

c. Pendapatan Kerja Keluarga
Pendapatan yang diperoleh dari balasan jasa dan kerja serta pengelolaan yang
dilakukan petani dan anggotanya yang bertujuan untuk menambah pendapatan
rumah tangga.

d. Pendapatan Keluarga
Angka ini diperoleh dengan menghitung pendapatan dari sumber sumber lain
petani dan keluarganya selain pekerjaan utamanya.

Dari berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan
adalah sejumlah masukan yang didapat atas jasa yang telah dilakukan dan diberikan
oleh perusahaan yang berupa penjualan produk dan atau jasa kepada pelanggan
yang didapatkan dalam suatu aktivitas-aktivitas sebuah perusahaan untuk
meningkatkan nilai aset serta menurunkan liabilitas yang timbul dalam penyerahan
barang atau jasa.

Pendapatan merupakan pendapatan bersih yang diterima setelah penerimaan
petani dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan usaha taninya.
Oleh karena itu, untuk mengetahui pendapatan petani padi sawah maka terlebih
dahulu diketahui biaya produksi yang dikeluarkan dan penerimaan yang diterima
oleh petani atas hasil usaha taninya.

Penerimaan dipengaruhi oleh jumlah produksi padi sawah yang diproduksi

dan tingkat harga yang berlaku pada saat padi tersebut dijual. Untuk menghitung

14
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 17/6/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)17/6,/25



Michael Sihaloho - Pengaruh Pendapatan dan Pendidikan terhadap Tingkat...

Pendapatan dari usaha tanam padi sawah digunakan rumus berikut ini (Rahim dan

Hastuti, 2008).

Biaya Produksi Padi Sawah : TC=FC+ VC

Penerimaan Petani Padi Sawah :TR=Y.PY

Pendapatan Petani Padi Sawah :Pd=TR-TC
Keterangan:

Pd : Pendapatan Petani Padi Sawah
TR  : Total penerimaan (7otal Revenue)
TC : Total biaya (Total Cost)
Y : Jumlah produksi padi sawah
Py : Harga produksi
FC : Biaya tetap (fixed cost)
VC  : Biaya tidak tetap (variable cost)
Menurut Soekartawi (2006), untuk mengetahui apakah wusaha tani
menguntungkan atau tidak secara ekonomi, maka dapat dianalisis dengan
menggunakan perbandingan antara penerimaan dan biaya atau biasa disebut analisis
R/C (Return Cost Ratio). Untuk menghitung rasio penerimaan atas biaya, dapat
menggunakan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2006):
R/C=PT/BT

Keterangan :
R/C = Penerimaan dibagi biaya
PT = Penerimaan total (Rp)
BT = Biaya total (Rp)

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.
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1. Jika R/C > 1, maka usaha tani mengalami keuntungan karena
penerimaan lebih besar dari biaya.

2. Jika R/C <1, maka usaha tani mengalami kerugian karena penerimaan
lebih kecil dari biaya.

3. Jika R/C = 1, maka usaha tani mengalami impas karena penerimaan

sama dengan biaya.

2.4 Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang dianggap penting bagi kehidupan manusia.
Sadar atau tidak pendidikan adalah sumber utama yang dijadikan sebagai tolak ukur
apakah negara tersebut dapat mensejahterakan, melindungi serta memenuhi segala
kebutuhan rakyatnya atau tidak, baik dalam mencukupi kebutuhan primer,
sekunder, tersier (Sujatmoko, 2010). Hal inilah yang kemudian membuat Indonesia
mencanangkan pendidikan sebagai sebuah hak bagi seluruh warga negaranya.

Tirtarahardja (2014), pendidikan adalah sarana yang paling baik untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia artinya melalui pendidikan kualitas manusia
dapat ditingkatkan. Dengan adanya kualitas produktivitas yang meningkat maka
individual pun akan meningkat. Selanjutnya jika secara individual produktivitas

manusia meningkat maka secara komunal produktivitas manusia akan meningkat.

2.4.1 Jenjang atau Tingkat Pendidikan

Jalur satuan pendidikan didalam penelitian ini, yang digunakan adalah
sekolah sebagai salah satu jalur pendidikan formal, karena jalur pendidikan formal
merupakan jalur pendidikan yang telah terstruktur dan berjenjang. Maksud dari

jenjang pendidikan disini adalah tahapan pendidikan yang berkelanjutan dan telah
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ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan siswa, baik dari segi kerumitan
materi pembelajaran maupun tata cara penyajian bahan pengajarannya. Jenjang
pendidikan sekolah ini terdiri dari beberapa jenjang pendidikan dimulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Diluar dari pada itu pendidikan pra
sekolah juga dapat 15 diadakan walaupun bukan merupakan prasyarat untuk
memasuki pendidikan dasar (Ihsan, 2011). Jenjang pendidikan itu sendiri meliputi:

1. Pendidikan Dasar Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan sikap dasar
yang nantinya dibutuhkan dan akan dipergunakan di masyarakat.
Pendidikan dasar juga dipersiapkan sebagai jenjang yang menyiapkan
peserta didiknya untuk masuk ke jenjang pendidikan menengah berikutnya.
Pendidikan dasar ini meliputi Sekolah Dasar (SD) dengan lama waktu
belajar 6 tahun, dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan waktu
sekolah 3 tahun. Yang mana keduanya termasuk kedalam program wajib
belajar 9 tahun yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia (Ihsan, 2003:
22).

2. Pendidikan Menengah Pendidikan menengah merupakan pendidikan lebih
menuju untuk mempersiapkan peserta didiknya menjadi anggota
masyarakat yang berkemampuan mengadakan hubungan timbal balik baik
dengan lingkungan sosial budaya maupun alam sekitar. Pendidikan
menengah juga difungsikan untuk mengembangkan kemampuan lanjutan
untuk mulai masuk ke dunia kerja (karena mencakup juga pendidikan
kejuruan di dalamnya) atau ke tingkat pendidikan tinggi. Pendidikan

menengah dapat merupakan pendidikan biasa maupun pendidikan luar biasa
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(Ihsan, 2011). Pendidikan Menengah ini sendiri 16 terdiri dari Pendidikan
Menengah Atas atau Umum maupun pendidikan Menengah Kejuruan yang
lama waktu sekolahnya ditempuh selama 3 tahun (Thsan, 2003: 23).

3. Pendidikan Tinggi Pendidikan tinggi merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat dengan
tingkat kemampuan tinggi dan bersifat akademik dan profesional dengan
tujuan dapat menerapkan, mengembangkan, ataupun menciptakan ilmu
pengetahuan dari berbagai aspek dalam rangka pembangunan nasional dan
juga meningkatkan kesejahteraan manusia. (Kepmendikbud Nomor
0186/P/1984). Penjelasan diatas menjelaskan seberapa pentingnya peran
pendidikan. Tingkat pendidikan seseorang berkaitan dengan produktivitas
seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula
kesempatan dalam memperoleh pekerjaan yang lebih baik dimana
spesialisasi dan pembagian kerja menjadi upaya dalam peningkatan
produktivitas yang akan dapat menambah pendapatan menjadi lebih tinggi

dan membawa kemajuan serta kesejahteraan bagi keluarganya (Widyastuti,

2012).

2.5 Kesejahteraan
2.5.1 Definisi Kesejahteraan

Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera. Menurut KBBI Dep Dik Nas,
Sejahtera merupakan suatu keadaan yang meliputi rasa aman, dan tentram lahir dan
batin. Keadaan sejahtera relative berbeda di setiap individu maupun keluarga, dan
ditentukan oleh falsafah hidup masing-masing. Kondisi sejahtera bersifat tidak

tetap. Artinya, dapat berubah dalam waktu cepat atau lambat. Untuk mencapai dan
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mempertahankan kesejahteraan, manusia harus berusaha secara terus-menerus
dalam waktu yang tidak dapat ditentukan dan tidak terbatas yang dilakukan sesuai
dengan tuntutan hidupnya yang selalu berkembang tanpa adanya batasan waktu.

Dalam dunia modern, kesejahteraan didefinisikan sebagai ketika seseorang
dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti makanan, pakaian, tempat
tinggal, air minum yang bersih, dan kesempatan untuk terus hidup. Pendidikan dan
memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat mendukung kualitas hidupnya
sehingga memiliki status sosial yang membawa status sosial yang sama terhadap
sesama warga negara (Jasmi, 2016).

Kesejahteraan merupakan salah satu aspek yang cukup penting untuk
mempertahankan dan membangun stabilitas sosial dan ekonomi, di mana kondisi
tersebut juga diperlukan untuk meminimalkan kecemburuan sosial dalam
masyarakat. Untuk membentuk masyarakat yang harmonis, setiap orang
membutuhkan kondisi kesejahteraan, baik material maupun nonmaterial.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2009 tentang
Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan warga negara baik
segi material, spiritual, dan sosial agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pada hakikatnya kesejahteraan tidak hanya melulu pada
kecukupan material saja, akan tetapi berkaitan juga unsur spiritual dan sosial dari
seseorang.

Kesejahteraan sosial (social welfare) dapat dikatakan sebagai kondisi
terpenuhinya kebutuhan material dan non material. Menurut Midgley (2000: xi)

mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagai “a condition or state of human well-
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being.” Kondisi sejahtera terjadi pada saat kehidupan manusia merasa aman dan
bahagia karena kebutuhan dasar akan gizi, kesehatan, pendidikan, tempat tinggal,
dan pendapatan dapat terpenuhi serta pada saat manusia memperoleh perlindungan
dari berbagai ancaman yang mengancam kehidupannya.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan adalah
suatu kondisi seseorang yang mampu memenuhi kebutuhannya baik dari segi
material, spiritual, dan sosial sehingga memiliki rasa aman bahagia karena

kebutuhannya telah terpenuhi.

2.5.2 Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Padi

Di dunia modern, kesejahteraan adalah suatu keadaan dimana seseorang
mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, baik kebutuhan akan pangan, sandang,
perumahan, air minum bersih, pendidikan lanjutan dan pekerjaan yang memadai.
kehidupan untuk memiliki status sosial yang lebih baik. Kesejahteraan merupakan
aspek yang cukup penting untuk menjaga dan meningkatkan stabilitas sosial dan
ekonomi, dimana kondisi tersebut juga diperlukan untuk meminimalisir terjadinya
kecemburuan sosial di masyarakat. Oleh karena itu, setiap orang membutuhkan
kondisi yang sejahtera baik secara materi maupun non materi agar tercipta suasana
yang harmonis dalam masyarakat Enita, M (2018).

Kesejahteraan adalah tujuan seluruh keluarga. Salah satu cara untuk
mengukur kesejahteraan keluarga adalah dengan menggunakan indikator
kesejahteraan rumah tangga. Kesejahteraan rumah tangga dapat diukur dengan
indikator kesejahteraan rumah tangga dengan menghitung pendapatan total dan
pendapatan per kapita yang kemudian digabungkan dengan kriteria yang

digunakan. Tingkat kesejahteraan rumah tangga juga tercermin dari persentase
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pengeluaran rumah tangga, tingkat pengeluaran rumah tangga berbeda-beda
tergantung pada kelompok pendapatan, jumlah anggota keluarga, status sosial dan
pengeluaran makanan. Pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu indikator
yang dapat memberikan gambaran tentang kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi
pendapatan, semakin banyak porsi pengeluaran bergeser dari pengeluaran makanan
ke pengeluaran lainnya. Berdasarkan kriteria Statistics Finland (2022), pengeluaran
rumah tangga merupakan ukuran yang dapat memberikan gambaran tentang

keadaan kesejahteraan penduduk. Selain itu, indikator lain yang mengukur:

2.5.3 Indikator Pengukuran Kesejahteraan

Klasifikasi kesejahteraan yang dimaksud terdiri dari dua klasifikasi, yaitu
rumah tangga ke dalam kategori kaya dan tidak kaya. Menurut Statistics Finland
(2022), variabel pengamatan yang diamati oleh responden sebanyak 7 variabel
kesejahteraan masyarakat, antara lain:
1.  Kependudukan

Merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk diperhatikan dalam
proses pembangunan, karena mereka mengetahui bagaimana menggunakan
keterampilan mereka untuk mengelola sumber daya alam sehingga mereka dapat
memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya secara berkelanjutan. Kuantitas yang
besar dapat menjadi potensi, namun dengan kualitas yang buruk juga dapat menjadi
beban dalam proses pembangunan.
2. Kesehatan dan gizi

Kesehatan dan gizi merupakan bagian dari indikator kesejahteraan penduduk

ditinjau dari kualitas fisiknya. Kesehatan dan gizi bermanfaat untuk melihat
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kemajuan upaya pemulihan dan derajat kesehatan masyarakat berdasarkan
persalinan, akses pelayanan kesehatan dan jenis pengobatan.
3. Pendidikan

Merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan karena pendidikan dapat
membantu suatu negara memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas.
Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin maju bangsa tersebut, sehingga
pemerintah terus memberikan program-program yang dapat meningkatkan
pendidikan di Indonesia.
4.  Ketenagakerjaan

Dapat dilihat melalui indikator keberhasilan pembangunan lapangan kerja
yaitu Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPP) dan Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT).
5. Tarafdan Pola Konsumsi

Taraf dan Pola Konsumsi atau Pengeluaran Rumah Tangga Pengeluaran
rumah tangga juga merupakan indikator yang dapat memberikan gambaran tentang
keadaan kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi pendapatan, semakin banyak
porsi pengeluaran bergeser dari pengeluaran makanan ke pengeluaran lainnya.
6.  Perumahan dan lingkungan

Selain tempat tinggal, seseorang membutuhkan rumah sebagai tempat
berteduh atau berteduh dari hujan dan panas, juga sebagai tempat berkumpulnya
penghuni yang berhubungan dengan keluarga. Secara umum kualitas rumah susun
menunjukkan tingkat kesejahteraan rumah tangga, dimana kualitas ini ditentukan
oleh aspek fisik rumah tersebut. Kualitas hidup yang tinggi dan penggunaan

fasilitas yang tepat membawa kenyamanan bagi penghuninya.
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7.  Sosial lainnya.

Indikator sosial dari perjalanan atau konsumsi informasi meliputi menonton
televisi, mendengarkan radio, membaca surat kabar, dan menggunakan Internet.
Setiap peringkat ditentukan dengan mengurangkan skor tertinggi dari skor
terendah. Hasil pengurangan dibagi dengan jumlah kategori atau indikator yang
digunakan. Skor total diperoleh dari informasi populasi, kesehatan dan gizi,
pendidikan, pekerjaan, tingkat dan pola konsumsi, perumahan dan lingkungan,
sosial dan hasil penilaian lainnya. Dari hasil skor tersebut selanjutnya dapat dilihat
rentang skor untuk kedua kategori klasifikasi di atas yaitu. rumah tangga kaya dan
tidak kaya. Kemakmuran masyarakat terbagi menjadi dua bagian: kaya dan masih
kaya. Skor tingkat klasifikasi untuk tujuh indikator kesejahteraan dihitung
berdasarkan pedoman untuk menentukan Skor Kisaran. Setiap indikator sendiri
dapat mengetahui tingkat kesejahteraan masing-masing indikator dalam keluarga
apakah rendah, sedang atau tinggi sesuai dengan skor masing-masing indikator.
Indikator tingkat kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik dalam Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas, 2022):

1. Kependudukan
a) Jumlah anggota keluarga yang tinggal
b) Berapa Jumlah orang luar yang ikut tinggal
c¢) Berapa tanggungan dalam keluarga
d) Jumlah anggota keluarga laki-laki
e) Jumlah anggota keluarga Perempuan
2. Kesehatan dan Gizi

a) Anggota keluarga mengalami keluhan Kesehatan
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b) Keluhan kesehatan menurunkan aktivitas sehari-hari
c¢) Keluarga setiap bulannya menyediakan dana untuk Kesehatan
d) Sarana kesehatan yang biasa digunakan
e) Tenaga kesehatan yang biasa digunakan
f) Tempat persalinan bayi yang biasa digunakan
g) Tempat keluarga memperoleh obat
h) Biaya berobat yang digunakan
1) Jenis berobat yang dipilih oleh keluarga
3. Pendidikan
a) Anggota keluarga berusia sepuluh tahun keatas lancar membaca dan menulis
b) Pendapat mengenai pendidikan putra-putri
¢) Kesanggupan mengenai Pendidikan
d) Lama menamatkan sekolah
e) Rata-rata jenjang pendidikan anak
f) Perlu nya pendidikan luar sekolah.
4. Ketenagakerjaan
a) Jumlah anggota keluarga berusia 15 tahun ke atas yang bekerja
b) Jumlah orang yang belum bekerja dalam keluarga
¢) Jumlah jam dalam seminggu untuk melakukan pekerjaan
d) Selain berusaha anggota keluarga melakukan pekerjaan tambahan
e) Jenis pekerjaan tambahan
f) Waktu dalam melakukan pekerjaan tambahan
g) Jumlah jam dalam melakukan pekerjaan tambahan

h) Pendapat mengenai pekerjaan memerlukan keahlian
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1) Pendapat tentang upah yang diterima
5. Taraf dan Pola Konsumsi

a) Keluarga mengkonsumsi beras sebagai bahan makanan pokok

b) Kecukupan pendapatan keluarga per bulan untuk konsumsi pangan dan non

pangan

¢) Keluarga menyisakan dana untuk kebutuhan sandang dan perumahan

d) Pendapatan perbulan dapat ditabung atau untuk menanam modal.
6. Perumahan

a) Status rumah tempat tinggal

b) Status tanah tempat tinggal

¢) Jenis perumahan

d) Jenis atap yang digunakan

e) Jenis dinding rumah

f) Jenis lantai yang digunakan

g) Rata-rata luas lantai mencukupi setiap anggota keluarga

h) Jenis penerangan yang digunakan

1) Bahan bakar yang digunakan

j) Jenis sumber air minum dalam keluarga

k) Penggunaan air minum dalam keluarga

1) Kepemilikan WC

m) Jarak WC dengan sumber air

n) Jenis WC yang digunakan

o) Tempat pembuangan sampah.
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7. Sosial lainya
a) Akses tempat wisata
b) Bepergian atau berwisata sejauh 100 km dalam waktu 6 bulan
¢) Kemampuan dalam menggunakan komputer
d) Biaya untuk hiburan dan olahraga

e) Penggunaan teknologi telepon seluler
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2017), menyatakan bahwa karena metode kuantitatif
mengikuti standar ilmiah yang konkret, objektif, terukur, rasional, dan sistematis,
metode ini dianggap ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Penelitian kuantitatif mengacu pada pengujian data-data dimana
pembicaraan dalam penelitian ini tergantung pada hasil yang ditunjukkan dari
perkiraan-data yang digunakan. Penelitian kuantitatif dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesejahteraan petani padi di Desa Kolam, Kecamatan Percut Sei Tuan,

Kabupaten Deli Serdang dari segi pendapatan.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Kolam, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang. Lokasi ini dipilih secara sengaja melalui informasi yang
didapat terkait dengan permasalahan yang terjadi di lokasi sesuai dengan judul

proposal saya. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017), Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh
peneliti untuk dianalisis dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi
tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah petani padi sawah yang ada di
Desa Kolam Kecamatan Percut sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan jumlah

sebanyak 250 orang.
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3.3.2Sampel
Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dari karakteristik yang

dimiliki oleh populasi dari keseluruhan jumlah populasi. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode Arikunto. Arikunto mengatakan
bahwa ketika subjek kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel
penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15% atau
15-25%. Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan hasil besaran sampel
penelitian ini adalah 250 x 15% = 37,5, sehingga menjadi 38 orang. Untuk
penentuan 38 petani padi metode yang digunakan adalah metode random sampling
(acak) dimana penentuannya juga dilakukan sesuai dengan karakteristik yang
ditentukan.
Karakteristik sampel pada penelitian ini yaitu :

a. Petani yang memiliki lahan sendiri.

b. Petani yang mempunyai luas lahan minimal 0,2 Ha

c. Petani penggarap atau petani yang menyewa sawah milik orang lain.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Jenis pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
primer. Data primer merupakan data yang didapat dan diperoleh secara langsung
dari lapangan melalui wawancara dan pengisian kuesioner.
3.4.1Wawancara

Wawancara merupakan adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara berkomunikasi secara langsung dengan informan. Teknik ini bertujuan
untuk menemukan permasalah awal (studi pendahuluan) dan juga mengetahui hal-

hal secara lebih mendalam. Teknik wawancara umumnya digunakan pada
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penelitian kualitatif. Meskipun begitu teknik penelitian wawancara juga dapat
digunakan pada penelitian kuantitatif. Sugiyono (2009) menjelaskan bahwa
penelitian ini dapat digunakan (pada penelitian kuantitatif) jika peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti, dan
bila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit.
3.4.2 Kuesioner

Kuesioner adalah alat atau metode yang digunakan untuk memperoleh data
yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini berisikan instrumen penelitian yang didalamnya terdiri dari rangkaian
pertanyaan dengan tujuan mendapatkan informasi dari pada responden yang dituju.
Untuk memastikan setiap instrumen penelitian yang digunakan secara tepat dan
benar untuk mengukur setiap variabel penelitian, maka perlu dilakukannya uji

kelayakan kuesioner melalui uji berikut ini.

1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017: 125), uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk
mengukur apakah data yang didapatkan setelah penelitian merupakan data yang
valid atau tidak dengan alat ukur yang digunakan pada kuesioner. Uji validitas
menunjukkan derajat ketepatan data antara data yang sesungguhnya pada objek
penelitian dengan data yang dikumpulkan. Suatu instrumen penelitian dikatakan
valid apabila instrument tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya (Juliandi
dan Manurung, 2015). Validnya suatu item instrumen penelitian dapat diketahui
dengan membandingkan indeks Korelasi Product Moment atau r-hitung dengan

nilai kritisnya dan rumus Product Moment dengan kriteria sebagai berikut.
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1. Jika hasil r-hitung > r-tabel pada taraf signifikansi 0,05 berarti butir
pertanyaan tersebut valid.
2. Jika hasil hasil r-hitung < r-tabel pada taraf signifikansi 0,05 berarti butir

pertanyaan tersebut tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2017), menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah uji yang
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran akan menghasilkan data
yang sama dengan menggunakan objek yang sama. Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
akan menghasilkan data yang sama. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan cronbach alpha (Arikunto dalam Juliandi dkk, 2013). Apabila suatu

instrumen memiliki cronbach alpha > 0,6 berartiinstrumen tersebut reliabel.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis adalah metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan
data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah
dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi masalah, terutama masalah
penelitian. Adapun analisis yang digunakan berdasarkan variabel penelitian adalah

sebagai berikut.

3.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendapatan dan Pendidikan terhadap
Tingkat kesejahteraan petani padi sawah di desa Kolam maka akan dilakukan

Analisis Regresi linier berganda, Analisis ini merupakan suatu metode analisis
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hipotesis penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
antara suatu variabel dengan variabel lainya yang dinyatakan dalam bentuk
persamaan regresi. Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari 2 atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Adapun

Persamaan regresi linier berganda secara matematik diekspresikan sebagai berikut:

Y = a+ b1 X1+ boXo+e

Keterangan:

Y = Kesejahteraan

a = Konstanta

b, dan b, = Koefisien Regresi
X = Pendapatan

X, = Pendidikan

e = Eror

3.5.2 Uji Hipotesis
1. Uji F
Uji F merupakan uji secara simultan dalam menguji hipotesis penelitian

untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Adapun dasar
pengambilan keputusan hasil uji f pada penelitian ini dengan menggunakan taraf
signifikan 0.05 (o = 5%) adalah sebagai berikut.

a. Jika nilai f hitung > f tabel, maka terdapat pengaruh variabel bebas (X) secara

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat (Y).
b. Jika nilai f hitung < f tabel, maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X)

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat (Y).
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2. Uji T
Uji t merupakan uji parsial dalam regresi linear berganda yang digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian dengan hasil perhitungan statistika dalam
regresi. Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y) secara individual. Adapun dasar pengambilan
keputusan hasil uji t pada penelitian in1 dengan menggunakan taraf signifikan 0.05
(o= 5%) adalah sebagai berikut.
e Jika nilai t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima. Artinya, pengaruh variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
e Jika nilai t hitung < t tabel, maka hipotesis ditolak. Artinya, variabel bebas tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

3.5.1 Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui rumusan masalah yang pertama dan kedua makan metode
analisis yang digunakan yaitu Koefisien Determinasi (R?) dimana untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel pendapatan dan pendidikan petani padi sawah (X)
terhadap variabel kesejahteraan petani padi sawah (Y) dapat dilakukan dengan
menentukan nilai Koefisien Determinasi (R?). Apabila nilai R Square bernilai
negatif (-), maka dapat dikatakan tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Selanjutnya, apabila semakin kecil nilai R Square, maka hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
semakin lemah. Sebaliknya, apabila semakin besar nilai R Square, maka hal ini

menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
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semakin kuat. Hal ini dapat dilihat pada nilai R Square yang terdapat pada output

SPSS pada bagian Model Summary.

3.6 Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Petani Padi Sawah adalah pelaku yang mengusahakan tanaman padi pada
lahan persawahan (Ha/Mt).

2. Pendapatan adalah pendapatan oleh petani setelah adanya pengurangan
antara penerimaan dengan biaya produksi.

3. Pendidikan adalah tingkat pendidikan formal yang diselesaikan oleh petani
berdasarkan ijazah terakhir yang dimiliki.

4. Kesejahteraan adalah suatu kemampuan seseorang/keluarga dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Desa Kolam

Desa Kolam merupakan salah satu dari 20 desa yang terdapat di Kecamatan
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan luas wilayah 598 Ha yang terdiri
dari 13 dusun dan jumlah penduduk sebanyak 18.545 Jiwa. Topologi desa ini adalah
mendatar/persawahan sehingga mayoritas penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani. Sejarah singkat Desa Kolam berangkat dari situasi alam desa pada
saat awal dihuni oleh warga. Desa ini awalnya tempat genangan air yang diselimuti
rawa-rawa sehingga sehingga sering disebut sebagai kolam. Seiring berjalankan
waktu, lamban lau, situasi alam itu membuat warga menamakan desa ini adalah
Desa Kolam pada tahun 1972. Secara administratif, Desa Kolam memiliki batas-
batas wilayah sebagai berikut.

1. Sebelah Utara: berbatasan dengan Desa Saentis

2. Sebelah Timur: berbatasan dengan Desa Bandar Setia
3. Sebelah Selatan: berbatasan dengan Desa Sidodadi

4. Sebelah Barat: berbatasan dengan Desa Bandar Klippa.

Desa Kolam memiliki jarak orbitas dari pusat pemerintahan, sejauh 5 km dari
pusat pemerintahan Kecamatan Percut Sei Tuan, 23 km dari pusat pemerintahan
Kabupaten Deli Serdang dan 22 km dari Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara.
Topografi dari desa ini adalah datar sehingga baik untuk lahan persawahan dengan
kemiringan kurang dari 5% dan berjenis tanah alluvial. Kondisi tanah tergolong
dataran rendah dengan ketinggian 0 -20 mdpl. Kondisi iklim adalah adalah iklim
tropis dengan 2 musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Umumnya suhu di
desa ini adalah panas atau sedang. Sedangkan untuk curah hujan berkisar 2330
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mm/tahun degan bulang kering kurang dari 3 bulan. Suhu udara berkisar antara

27°C - 33°C dan kelembaban udara antara 75°C - 80°C. Dengan kondisi desa ini

yang bersifat mendatar dan tergenang air, masyarakat memaanfaatkanya untuk

persawahan sehingga mayoritas penduduk setempat berprofesi sebagai petani padi

sawah.

4.2 Karakteristik Responden Petani Padi Sawah

Responden penelitian ini adalah petani padi sawah di Desa Kolam Kecamatan

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan jumlah 38 orang. Karakteristik

responden yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari umur, jenis kelamin, status,

Tingkat Pendidikan, pekerjaan utama, luas lahan, pengalaman Bertani dan jumlah

tanggungan yang dapat diurain sebagai berikut.

Tabel 3. Karakteristik Responden Petani Padi Sawah

No Karakteristik Jumlah %
1 Umur:
30 -41 6 15,79
42 - 53 25 65,79
53 -65 7 18,42
2 Jenis Kelamin:
Laki-Laki 24 63,16
Perempuan 14 36,84
3 Status:
Kawin 30 100
4  Tingkat Pendidikan:
SD 2 5
SMP 11 29
SMA 25 66
5 Pekerjaan Utama:
Petani 38 100
6  Luas Lahan:
0,08 - 0.38 20 52,63
0,39 - 0,69 9 23,68
0,70 - 1 9 23,68
7  Pengalaman Bertani:
10 - 23 25 65,79
24 -37 12 31,58
38-51 1 2,63
8  Jumlah Tanggungan
1 14 36,84
2 18 47,37
>3 6 15,79

Sumber. Data primer 2024
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa dominasi umur petani adalah berada
pada umur 42 — 53 tahun sebanyak 25 orang dengan presentase 65,79%. Adapun
umur responden terendah yaitu 33 tahun dan umur tertinggi adalah 65 tahun. Dari
data tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas umur petani di Desa Kolam masih
tergolong umur produktivitas petani.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa jenis kelamin petani didominasi oleh jenis
kelamin laki-laki daripada perempuan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah presentase
petani padi sawa yang berjenis kelamin laki-laki dengan presentase sebesar 63,16%
dan jumlah petani padi sawah dari jenis kelamin perempuan sebesar 36,84%. Hal
ini dikarenakan laki-laki sebagai kepala keluarga dan lebih dominan dalam mencari
natkah keluarga. Namun tidak tertutup kemungkinan juga bagi peruempuan untuk
bekerja dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa status perkawinan
petani padi dari seluruh responden yang diteliti 100% memiliki status kawin atau
telah kawin. Hal ini menujukaan bahwa setiap petani melakukan usaha tani padi
sawah untuk memenuhi kebutuhan/tanggungan keluarga.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa Tingkat Pendidikan petani terdiri
atas 3 yaitu SD, SMP dan SMA dan mayoritas Tingkat Pendidikan petani adalah
SMA. Sementara, Tingkat Pendidikan SD adalah Tingkat Pendidikan petani padi
sawah di desa kolah yang paling sedikit. Tingkat Pendidikan petani sangat
menentukan dalam keberlangsungan usahanya. Dengan Pendidikan yang lebih
tinggi, seseorang atau petani dapat lebih mudah dalam menyerap informasi dan

mencoba hal-hal baru dalam meningkatkan produktivitas usahataninya.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pekerjaan utama petani adalah 100%
sebagai petani. Kondisi wilayah yang mendatar dan berair sehingga petani memilih
untuk bertanam padi. Masing-masing petani mengusahakan padi sawah dengan luas
lahan yang berbeda-beda. Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa luas lahan yang
lebih banyak didominasi oleh petani padi sawah adalah 0,08 — 0,38 ha dengan
presentase 52,63%. Diketahui bahwa luas lahan petani paling rendah adalah 0.08 ha
dan luas lahan petani paling tinggi adalah 1 ha. Luas lahan menentukan jumlah
produktivitas dan pendapatan petani. Semakin luas lahan petani maka
pendapatannya akan semakin besar, begitu sebaliknya. Akan tetapi, meskipun luas
lahan tidak begitu luas, hasil panen dapat dioptimalkan melalui intensifikasi lahan
dengan mengolah lahan sebaik-baiknya untuk meningkatkan hasil pertanian yang
maksimal.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa pengalaman bertani petani
didominasi dengan pengalaman selama 10 — 23 tahun dengan presentase 65,79.
Diketahui bahwa pengalaman responden paling rendah adalah 10 tahun dan
pengalaman Bertani paling tinggi adalah 50 tahun. Pengalaman Bertani yang
relative cukup lama dapat menjadikan petani lebih menguasai dan matang dalam
menjalankan usahataninya dengan pengalaman-pengalaman yang ia dapatkan

sehingga lebih berhati-hati dalam mengambil Keputusan terhadap usahataninya.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Pendapatan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan
(Y) Petani padi Sawah di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten
Deli Serdang dengan nilai t hitung sebesar 2,464 > nilai t tabel sebesar 1.686
(a=5%)

2. Pendidikan (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan
(Y) Petani padi Sawah di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten
Deli Serdang dengan nilai t hitung sebesar 1,103 < nilai t tabel sebesar 1.686
(a=5%).

3. Pendapatan (X1) dan Pendidikan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
secara bersama-sama (simultan) terhadap Kesejahteraan (Y) Petani padi Sawah
di Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan

nilai f hitung sebesar 5.791 > ftabel sebesar 3.24 (prob. 0.5).
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, adapun yang menjadi saran yaitu sebagai
berikut.

1. Bagi petani, agar dapat mengikuti pelatihan dan penyuluhan pertanian untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam Bertani sehingga dapat
meningkatkan produktivitas usahatani dan kesejahteraan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menformulasikan model penelitian ini
lebih komprehensif lagi sehingga variasi variabel independent dapat

menjelaskan secara keseluruhan variabel kesejahteraan petani.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

l. Identitas Petani Responden

1. Nama Lengkap .,
2. UMUT i (Tahun)

3. Jenis kelamin : 0 Laki-laki o Perempuan
4. Status : 0 Kawin o0 Belum Kawin
5. Tingkat pendidikan  : ......ccccoeeiiiniieeiienee

6. Pekerjaanutama ...

7. Luas Lahan.........cccccceevnnnnnnne. (Hektar)

8. Pengalaman Bertani................. (Tahun)

9. Jumlah tanggungan .................. (Orang)

Il.  Pendapatan (X)

1. Apakah Bapak/Ibu menanam komoditi lain selain padi?

Jawab: oo

2. Dalam setahun, berapa kali musim tanam/produksi padi Bapak/Ibu?

Jawab: oo

3. Berapa jumlah produksi padi yang Bapak/Ibu hasilkan dalam setiap

musim?

4. Berapa harga jual padi Bapak/Ibu perkilogram?

JaAWAD: <o

5. Berapa pendapatan Bapak/Ibu dalam satu musim?

Tenaga Kerja yang dibutuhkan dalam produksi padi

No Jenis Kegiatan Jumlah Tenaga Kerja Upah (Per Orang) Total
1
2
3
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Biaya Tetap

No Jenis Alat

Jumlah

Harga (Persatuan)

Total

Umur
Ekonomis

N[ | WIN =

Biaya Tidak Tetap

No Jenis Bahan

Jumlah

Harga (Persatuan)

Total

W N —

I1l.  Tingkat Kesejahteraan

1. Kependudukan

A. Jumlah anggota keluarga yang tinggal :

oo

A O T

=

<3 orang (3) b. 4 orang (2) c. > 4 orang (1)
Berapa Jumlah orang luar yang ikut tinggal :
<1 orang (3) b. 2 orang (2) c. > 2 orang (1)
Berapa tanggungan dalam keluarga :

<3 orang (3) b. 4 orang (2) c. > 4 orang (1)
Jumlah anggota keluarga laki-laki :

<1 orang (3) b. 2 orang (2) c. > 2 orang (1)

=2

Jumlah anggota keluarga perempuan :

a. <1 orang (3)b. 2orang (2) c.>2 orang (1)

2. Kesehatan dan Gizi

A. Anggota keluarga mengalami keluhan kesehatan :

a. Tidak (3) b. Kadang-kadang (2) c. Ya (1)

B. Keluhan kesehatan menurunkan aktivitas sehari-hari :

a. Tidak (3) b. Kadang-kadang (2) c. Ya (1)

C. Keluarga setiap bulannya menyediakan dana untuk kesehatan :

a.Ya (3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak pernah (1)
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D. Sarana kesehatan yang biasa digunakan :
a. Rumah sakit (3) b. Puskesmas (2) c. Posyandu (1)
E. Tenaga kesehatan yang biasa digunakan :

a. Dokter (3) b. Bidan (2) c. Dukun (1)

3. Pendidikan
A. Anggota keluarga berusia sepuluh tahun keatas lancar membaca dan
menulis:
a. Lancar (3) b. Kurang lancar (2) c. Tidak lancar (1)
B. Pendapat mengenai pendidikan putra-putri :
a. Penting (3) b. Kurang penting (2) c. Tidak penting (1)
C. Kesanggupan mengenai pendidikan:
a. Sanggup (3) b. Kurang sanggup (2) c. Tidak sanggup (1)
D. Lama menamatkan sekolah :
a. > 9 tahun (3) b. 9 tahun (2) c. <9 tahun (1)
E. Rata-rata jenjang pendidikan anak :

a.>SMP (3) b. SD (2) c. Tidak tamat SD (1)

4. Ketenagakerjaan
A. Jumlah anggota keluarga berusia 15 tahun ke atas yang bekerja :
a. 3 orang (3) b. 2 orang (2) c. 1 orang (1)
B. Jumlah orang yang belum bekerja dalam keluarga :
a. Tidak ada (3) b. 1 orang (2) c. 2 orang (1)
C. Jumlah jam dalam seminggu untuk melakukan pekerjaan :
a.>35jam (3) b. 31-3 jam(2) c. <30 jam (1)
D. Selain berusaha anggota keluarga melakukan pekerjaan tambahan :
a. Ya (3) b. Sedang mencari (2) c. Tidak ada (1)
E. Pendapat tentang upah yang diterima :
a. Sesuai (3) b. Belum sesuai (2) c. Tidak sesuai (1)
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5. Taraf dan Pola Makan
A. Keluarga mengkonsumsi beras sebagai bahan makanan pokok :
a. Ya (3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
B. Kecukupan pendapatan keluarga per bulan untuk konsunsumsi pangan dan
non pangan :
a. Ya (3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak cukup (1)
C. Keluarga menyisakan dana untuk kebutuhan sandang dan perumahan :
a. Ya (3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
D. Pendapatan perbulan dapat ditabung atau untuk menanam modal :
a. Ya (3) b. Kadang-kadang (2) c. Tidak (1)
E. Penggunaan air minum dalam keluarga :
a. Matang (3) b. Mentah (2) c. Ya (1)

6. Perumahan dan Lingkungan
A. Status rumah tempat tinggal :
a. Milik sendiri (3) b. Menyewa (2) c. Menumpang (1)
B. Status tanah tempat tinggal :
a. Milik sendiri (3) b. Menyewa (2) c. Menumpang (1)
C. Jenis penerangan yang digunakan :
a. Listrik (3) b. Patromak (2) c¢. Lampu teplok (1)
D. Bahan bakar yang digunakan :
a. Gas elpiji (3) b. Minyak tanah (2) c. Kayu (1)
E. Jenis sumber air minum dalam keluarga :
a. PAM/ledeng (3) b. Sumur (2) c. Sungai (1)

7. Sosial dan lain-lain
A. Akses tempat wisata :
a. Mudah dan sering (3) b. Mudah tapi tidak sering (2) c¢. Tidak pernah (1)
B. Berpergian atau berwisata sejauh 100 km dalam waktu 6 bulan :
a. Sering > 2 kali (3) b. Tidak sering < 2 kali (2) c. Tidak pernah (1)
C. Kemampuan dalam menggunakan komputer :
a. Paham sekali (3) b. Paham (2) c¢. Tidak paham (1)
D. Biaya untuk hiburan dan olahraga :
a. Mudah (3) b. Cukup (2) c. Sulit (1)
E. Penggunaan teknologi telpon seluler :
a. Smarthphone (3) b. Telpon seluler biasa (2) c.Tidak mempunyai (1)
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Lampiran 2. Krakteristik Petani Responden

. . Tingkat Pekerjaan Luas Lahan Pengalaman Jumlah
No Nama Umur  Jenis Kelamin Status Pendigdikan UtarJna (Ha) B%rtani Tanggungan
1 Pandi 50 Laki-laki Kawin SMP Petani 0,72 30 2
2 Nisri 48 Perempuan Kawin SMP Petani 0,48 27 2
3 Mirna 45 Perempuan Kawin SMA Petani 0,48 22 1
4 Sudarna 40 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,2 20 2
5 Salim 50 Laki-laki Kawin SMP Petani 0,4 20 3
6 Suryani 52 Perempuan Kawin SMA Petani 0,2 20 2
7 Misno 42 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,32 10 2
8 Bagas 45 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,32 15 2
9 Rina 49 Perempuan Kawin SMA Petani 0,32 13 1
10 Winda Sari 36 Perempuan Kawin SMA Petani 0,32 10 1
11 Eko Saputra 32 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,45 25 1
12 Lutfia 47 Perempuan Kawin SMA Petani 0,32 13 1
13 Muliadi 46 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,32 10 1
14 Neni 38 Perempuan Kawin SMA Petani 0,32 12 1
15 Santi Wati 49 Perempuan Kawin SMA Petani 0,32 12 1
16 Ayu 49 Perempuan Kawin SMA Petani 0,32 15 1
17 Arifin 39 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,92 15 2
18 Dewi 42 Perempuan Kawin SMP Petani 0,68 22 2
19 Heru 45 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,92 10 1
20 Adi 42 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,92 13 3
21 Sandika 52 Laki-laki Kawin SMA Petani 1 27 2
22 Fauzy 45 Laki-laki Kawin SMA Petani 1 15 2
23 Agung Pranata 36 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,32 15 2
24 Leni 48 Perempuan Kawin SMP Petani 0,8 27 4
25 Sutrisno 60 Laki-laki Kawin SMP Petani 0,4 30 2
26 Hendra 54 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,44 23 1
27 Inem 56 Perempuan Kawin SMA Petani 0,28 20 1
28 Rinaldi 59 Laki-laki Kawin SMP Petani 1 27 3
29 Wita 45 Perempuan Kawin SMA Petani 0,36 23 2
30 Angga 49 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,56 30 2
31 Dedi 53 Laki-laki Kawin SMP Petani 0,36 30 2
32 Tungiran 65 Laki-laki Kawin SD Petani 0,16 30 1
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33 Samsul 47 Laki-laki Kawin SMP Petani 0,84 21 2

34 Surino 50 Laki-laki Kawin SMP Petani 0,08 25 2

35 Wirawan 43 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,16 15 3

36 Rian 62 Laki-laki Kawin SMA Petani 0,28 50 3

37 Susiadi 42 Laki-laki Kawin SMP Petani 0,4 20 2

38 Rahma 55 Perempuan Kawin SD Petani 0,08 25 1

Lampiran 3. Krakteristik Petani Responden
No Komoditi Luas Lahan Musim Jumlah_ Harga Penerimaan/ Biaya Total
Responden Lain (Ha) Tanam Produksi/ 5 kg (Rp)  Musim (Rp) (Rp) Pendapatan (Rp)
(Tahun) Musim (Rp)

R1 Tidak 0,72 1 5.040 6.000 30.240.000 10.668.633 19.571.367
R2 Tidak 0,48 1 3.360 6.000 20.160.000 5.042.975 15.117.025
R3 Tidak 0,48 1 3.360 6.000 20.160.000 4.294.400 15.865.600
R4 Tidak 0,2 1 1.400 6.000 8.400.000 2.882.133 5.517.867
R5 Tidak 0,4 1 2.800 6.000 16.800.000 8.633.650 8.166.350
R6 Tidak 0,2 1 1.400 6.000 8.400.000 2.891.042 5.508.958
R7 Tidak 0,32 1 2.240 6.000 13.440.000 5.611.150 7.828.850
RS Tidak 0,32 1 2.240 6.000 13.440.000 5.611.150 7.828.850
R9 Tidak 0,32 1 2.240 6.000 13.440.000 6.583.733 6.856.267
R10 Tidak 0,32 1 2.240 6.000 13.440.000 5.594.050 7.845.950
RI11 Tidak 0,45 1 3.640 6.000 21.840.000 6.963.733 14.876.267
RI12 Tidak 0,32 1 2.240 6.000 13.440.000 5.564.050 7.875.950
R13 Tidak 0,32 1 2.240 6.000 13.440.000 5.611.150 7.828.850
R14 Tidak 0,32 1 2.240 6.000 13.440.000 4.952.150 8.487.850
R15 Tidak 0,32 1 2.240 6.000 13.440.000 5.611.150 7.828.850
R16 Tidak 0,32 1 2.240 6.000 13.440.000 8.562.750 4.877.250
R17 Tidak 0,92 1 6.440 6.000 38.640.000 17.469.733 21.170.267
RI18 Tidak 0,68 1 4.760 6.000 28.560.000 8.224.215 20.335.785
R19 Tidak 0,92 1 6.440 6.000 38.640.000 13.694.350 24.945.650
R20 Tidak 0,92 1 6.440 6.000 38.640.000 14.103.533 24.536.467
R21 Tidak 1 1 7.000 6.000 42.000.000 9.430.408 32.569.592
R22 Tidak 1 1 7.000 6.000 42.000.000 9.617.125 32.382.875
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R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38

Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak

0,32

0,4
0,44
0,28

0,36
0,56
0,36
0,16
0,84
0,08
0,16
0,28
0,4
0,08

— e e e e e e e e e e e e e e

2.240
5.600
2.800
3.080
1.960
7.000
2.520
3.920
2.520
1.120
5.880
560
1.120
1.960
2.800
560

6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000
6.000

13.440.000
33.600.000
16.800.000
18.480.000
11.760.000
42.000.000
15.120.000
23.520.000
15.120.000
6.720.000
35.280.000
3.360.000
6.720.000
11.760.000
16.800.000
3.360.000

7.392.733
6.473.500
8.670.183
7.094.050
3.953.048
6.625.750
8.181.000
6.625.750
2.085.068
3.560.000
12.026.665
1.500.250
4.026.530
6.220.450
8.670.183
1.500.250

6.047.267
27.126.500
8.129.817
11.385.950
7.806.952
35.374.250
6.939.000
8.494.250
4.634.932
2.243.470
23.253.335
1.859.750
7.733.470
5.539.550
8.129.817
1.859.750
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Lampiran 4. Tabulasi Biaya Variabel Usahatani Padi Sawah Desa Kolam

Tenaga Kerja

No tauh?n Tanam Panen Benin PupLk Total Biaya
Responden Jumlah  Upah Jumlah Upah Total Jumlah iy Total Jumlah (Rp)
(Ha) ©Orang)  (Rp) Total (Orang) (Ro) (Ro) (Kg) arga ota Jenis) Harga Total
R1 0,72 4 262.000 1.048.000 3 560.000 1.680.000 18 16.000 288.000 6 1.308.500 7.851.000 10.579.000
R2 0,48 4 206.250  825.000 3 440.000 1.320.000 12 16.000 192.000 5 566.880 2.834.400 4.979.400
R3 0,48 4 131.250  525.000 3 280.000 840.000 12 16.000 192.000 5 566.880 2.834.400 4.199.400
R4 0,2 2 150.000  300.000 2 200.000 400.000 5 16.000  80.000 4 531.250 2.125.000 2.825.000
RS 0,4 8 234.000 1.872.000 3 1.000.000 3.000.000 10 16.000 160.000 6 609.500 3.657.000 8.529.000
R6 0,2 2 150.000  300.000 2 200.000 400.000 5 16.000  80.000 4 531.250 2.125.000 2.825.000
R7 0,32 4 150.000  600.000 3 320.000 960.000 8 16.000 128.000 6 659.000 3.954.000 5.514.000
RS 0,32 4 150.000  600.000 3 320.000 960.000 8 16.000 128.000 6 659.000 3.954.000 5.514.000
R9 0,32 4 243.750  975.000 3 520.000 1.560.000 8 16.000 128.000 6 659.000 3.954.000 6.489.000
R10 0,32 4 150.000  600.000 3 320.000 960.000 8 16.000 128.000 6 659.000 3.954.000 5.514.000
RI11 0,45 4 187.500  750.000 3 400.000 1.200.000 13 16.000 208.000 6 815.000 4.890.000 6.840.000
RI12 0,32 4 150.000  600.000 3 320.000 960.000 8 16.000 128.000 6 654.000 3.924.000 5.484.000
R13 0,32 4 150.000  600.000 3 320.000 960.000 8 16.000 128.000 6 659.000 3.954.000 5.514.000
R14 0,32 4 150.000  600.000 3 320.000 960.000 8 16.000 128.000 5 659.000 3.295.000 4.855.000
RI15 0,32 4 150.000  600.000 3 320.000 960.000 8 16.000 128.000 6 659.000 3.954.000 5.514.000
R16 0,32 4 431.250 1.725.000 3 920.000  2.760.000 8 16.000 128.000 6 659.000 3.954.000 8.439.000
R17 0,92 4 393.750 1.575.000 3 840.000  2.520.000 23 16.000 368.000 7 1.893.000 13.251.000 17.346.000
RI18 0,68 4 168.750  675.000 3 360.000 1.080.000 17 16.000 272.000 6 1.065.833  6.394.998 8.149.998
R19 0,92 4 37.500 150.000 3 80.000 240.000 23 16.000 368.000 7 1.893.000 13.251.000 13.641.000
R20 0,92 4 75.000 300.000 3 160.000 480.000 23 16.000 368.000 7 1.893.000 13.251.000 14.031.000
R21 1 4 131.250  525.000 3 280.000 840.000 25 16.000 400.000 7 1.142.100  7.994.700 9.359.700
R22 1 4 187.500  750.000 3 400.000 1.200.000 25 16.000 400.000 7 1.086.400  7.604.800 9.554.800
R23 0,32 4 318.750 1.275.000 3 680.000  2.040.000 8 16.000 128.000 6 659.000 3.954.000 7.269.000
R24 0,8 4 168.750  675.000 3 360.000 1.080.000 20 16.000 320.000 7 659.000 4.613.000 6.368.000
R25 0,4 4 468.750 1.875.000 3 1.000.000 3.000.000 20 16.000 320.000 6 609.500 3.657.000 8.532.000
R26 0,44 4 375.000 1.500.000 3 800.000  2.400.000 11 16.000 176.000 6 519.000 3.114.000 7.014.000
R27 0,28 4 150.000  600.000 2 320.000 640.000 7 16.000 112.000 6 438.833 2.632.998 3.872.998
R28 1 4 37.500 150.000 3 80.000 240.000 25 16.000 400.000 7 1.442.100 10.094.700 10.484.700
4 431.250 1.725.000 3 920.000  2.760.000 4 16.000  64.000 5 403.400 2.017.000 6.502.000
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R30 0,56 8 234.000 1.872.000 3 1.000.000  3.000.000 14 16.000 224.000 5 633.200 3.166.000 8.038.000
R31 0,36 4 431.250 1.725.000 3 920.000  2.760.000 9 16.000 144.000 5 403.400 2.017.000 6.502.000
R32 0,16 2 150.000  300.000 2 200.000 400.000 4 16.000  64.000 4 329.142 1.316.568 2.016.568
R33 0,84 4 75.000 300.000 3 160.000 480.000 21 16.000 336.000 5 1.353.000  6.765.000 7.545.000
R34 0,08 1 150.000  150.000 2 150.000 300.000 2 16.000  32.000 4 125.333 501.332 951.332
R35 0,16 2 150.000  300.000 2 200.000 400.000 4 16.000  64.000 4 329.000 1.316.000 2.016.000
R36 0,28 4 150.000  600.000 2 320.000 640.000 7 16.000 112.000 6 451.080 2.706.480 3.946.480
R37 0,4 4 150.000  600.000 3 320.000 960.000 10 16.000 160.000 5 916.080 4.580.400 6.140.400
R38 0,08 1 150.000  150.000 2 150.000 300.000 2 16.000  32.000 4 125.000 500.000 950.000
Lampiran 5. Tabulasi Biaya Tetap Usahatani Padi Sawah Desa Kolam
Cangkul Parang Ember Listrik
No He Harga Harga Umur Jumla Harga Harga Umur Harga Harga Umur Jumla Harga Harga Umur Tora
Resp Lahan  j,mah A gl Akh9 K ~ Jumlah h gl kh9 " . Jumlah  Jumlah gl khg' « ~ Jumlah h gl kr? ) ~ Jumlah Biaya
(Ha) (Unit) wal ir  Ekonomis o) ‘ Awal Akhir  Ekonomis o) (Unit) Awal Akhir  Ekonomis ) ' Awal Akhir  Ekonomis D) (Rp)
(Rp) (Rp) (Tahun) (Unit) (Rp) (Rp) (Tahun) (Rp) (Rp) (Tahun) (Unit) (Rp) (Rp) (Tahun)
R1 0,72 3 360.000 72.000 5 57.600 2 160.000 40.000 4 30.000 3 75.000 25.000 3 16.667 10 300.000 150.000 2 75.000 89.633
R2 0,48 2 240.000 48.000 5 38.400 2 160.000 40.000 4 30.000 2 50.000 25.000 4 6.250 7 210.000 105.000 2 52.500 63.575
R3 0,48 2 240.000 60.000 4 45.000 3 240.000 80.000 3 53.333 3 75.000 25.000 3 16.667 10 300.000 150.000 2 75.000 95.000
R4 0,2 3 360.000 72.000 5 57.600 2 80.000 20.000 4 15.000 3 75.000 25.000 3 16.667 5 150.000 75.000 3 25.000 57.133
RS 0,4 4 480.000 96.000 5 76.800 3 240.000 60.000 4 45.000 2 50.000 25.000 2 12.500 10 300.000 150.000 2 75.000 104.650
R6 0,2 2 240.000 80.000 3 53.333 1 80.000 20.000 4 15.000 3 75.000 37.500 2 18.750 6 180.000 90.000 2 45.000 66.042
R7 0,32 4 480.000 96.000 5 76.800 3 240.000 60.000 4 45.000 2 50.000 25.000 2 12.500 8 240.000 120.000 2 60.000 97.150
R8 0,32 4 480.000 96.000 5 76.800 3 240.000 60.000 4 45.000 2 50.000 25.000 2 12.500 8 240.000 120.000 2 60.000 97.150
RO 0,32 4 480.000 96.000 5 76.800 5 240.000 60.000 5 36.000 3 75.000 25.000 3 16.667 8 240.000 120.000 2 60.000 94.733
R10 0,32 3 360.000 72.000 5 57.600 2 160.000 40.000 4 30.000 2 50.000 25.000 2 12.500 6 180.000 60.000 2 60.000 80.050
RI1 0,45 4 480.000 96.000 5 76.800 5 400.000 80.000 5 64.000 3 75.000 25.000 3 16.667 12 360.000 180.000 2 90.000 123.733
RI12 0,32 3 360.000 72.000 5 57.600 2 160.000 40.000 4 30.000 2 50.000 25.000 2 12.500 6 180.000 60.000 2 60.000 80.050
RI13 0,32 4 480.000 96.000 5 76.800 3 240.000 60.000 4 45.000 2 50.000 25.000 2 12.500 8 240.000 120.000 2 60.000 97.150
R14 0,32 4 480.000 96.000 5 76.800 3 240.000 60.000 4 45.000 2 50.000 25.000 2 12.500 8 240.000 120.000 2 60.000 97.150
RI15 0,32 4 480.000 96.000 5 76.800 3 240.000 60.000 4 45.000 2 50.000 25.000 2 12.500 8 240.000 120.000 2 60.000 97.150
R16 0,32 5 600.000 120.000 5 96.000 4 320.000 80.000 4 60.000 5 125.000 62.000 2 31.500 8 240.000 120.000 2 60.000 123.750
R17 0,92 4 480.000 96.000 5 76.800 5 400.000 80.000 5 64.000 3 75.000 25.000 3 16.667 12 360.000 180.000 2 90.000 123.733
R18 0,68 3 360.000 72.000 5 57.600 2 160.000 40.000 4 30.000 2 50.000 25.000 3 8.333 7 210.000 105.000 2 52.500 74.217
R19 0,92 1 120.000 24.000 5 19.200 2 80.000 20.000 4 15.000 2 50.000 25.000 2 12.500 6 180.000 60.000 2 60.000 53.350
R20 0,92 2 240.000 48.000 5 38.400 2 160.000 40.000 4 30.000 3 75.000 25.000 3 16.667 8 240.000 120.000 2 60.000 72.533
R21 1 2 240.000 60.000 4 45.000 1 80.000 27.000 3 17.667 3 75.000 37.500 2 18.750 6 180.000 60.000 2 60.000 70.708
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R22 1 2 240.000 48.000 5 38.400 1 80.000 20.000 4 15.000 3 75.000 37.500 2 18.750 7 210.000 105.000 2 52.500 62.325
R23 0,32 4 480.000 96.000 5 76.800 5 400.000  80.000 5 64.000 3 75.000 25.000 3 16.667 12 360.000 180.000 2 90.000 123.733
R24 0,8 3 360.000 72.000 3 96.000 2 160.000  40.000 4 30.000 3 75.000 25.000 2 25.000 8 240.000 120.000 2 60.000 105.500
R25 04 6 720.000 120.000 6 100.000 4 320.000  64.000 5 51.200 5 125.000 42.000 3 27.667 13 390.000 195.000 2 97.500 138.183
R26 0,44 3 360.000 72.000 5 57.600 2 160.000  40.000 4 30.000 2 50.000 25.000 2 12.500 6 180.000 60.000 2 60.000 80.050
R27 0,28 3 360.000 72.000 5 57.600 2 160.000  40.000 4 30.000 2 50.000 25.000 2 12.500 6 180.000 60.000 2 60.000 80.050
R28 1 2 240.000 60.000 4 45.000 2 160.000  40.000 4 30.000 3 75.000 25.000 3 16.667 4 120.000 60.000 2 30.000 60.833
R29 0,36 5 600.000 120.000 5 96.000 4 320.000  80.000 4 60.000 5 125.000 62.000 2 31.500 8 240.000 120.000 2 60.000 123.750
R30 0,56 5 600.000 120.000 5 96.000 4 100.000  50.000 2 25.000 5 400.000 100.000 4 75.000 12 360.000 180.000 2 90.000 143.000
R31 0,36 5 600.000 120.000 5 96.000 4 320.000  80.000 4 60.000 5 125.000 62.000 2 31.500 8 240.000 120.000 2 60.000 123.750
R32 0,16 3 240.000 80.000 4 40.000 3 80.000 20.000 5 12.000 3 75.000 25.000 2 25.000 8 240.000 120.000 2 60.000 68.500
R33 0,84 2 240.000 48.000 5 38.400 2 160.000  40.000 4 30.000 3 75.000 25.000 3 16.667 8 240.000 120.000 2 60.000 72.533
R34 0,08 4 240.000 80.000 5 32.000 5 80.000 20.000 5 12.000 2 75.000 25.000 3 16.667 3 360.000 180.000 2 90.000 75.333
R35 0,16 2 240.000 80.000 4 40.000 1 80.000 20.000 4 15.000 3 75.000 37.500 2 18.750 6 180.000 90.000 2 45.000 59.375
R36 0,28 3 360.000 72.000 5 57.600 2 160.000  40.000 4 30.000 2 50.000 25.000 2 12.500 6 180.000 60.000 2 60.000 80.050
R37 04 3 360.000 72.000 5 57.600 2 160.000  40.000 4 30.000 2 50.000 25.000 2 12.500 6 180.000 60.000 2 60.000 80.050
R38 0,08 4 240.000 80.000 5 32.000 2 80.000 20.000 4 15.000 3 75.000 25.000 3 16.667 7 210.000 105.000 2 52.500 58.083
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Lampiran 6. Tabulasi Kesejahteraan Petani Responden

o of
rerufanan-tatt

D

Sosial dan Lain-lain

Kesehatan dan Gizi Pendidikan Ketenagakerjaan Taraf dan Pola Konsumsi

Kependudukan

No

E Total

D

Lingkungan

A

Resp

94
85
93

R1
R2
R3

83
83
84
93
94
98

R4
RS
R6
R7
R8

97
98
96
101
90

96
94
95
92
96
94
92
96
88
91
89
95
91
96
88
89
92
88
95

1

R30
R31

R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38

2
2

81

85
88
82
87
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Lampiran 7. Rekapitulasi Kesejahteraan Petani Responden

No Resp Kependudukan Kesehatan dan Gizi Pendidikan Ketenagakerjaan Ta}r(aofnc;ir;nzio la Pe{rnrgznggian SI‘_O:; r?l-li?r? Rata-rata Keterangan
R1 12 13 15 14 13 15 12 13 Sejahtera
R2 12 10 14 11 12 15 11 12 Sejahtera
R3 12 12 15 14 13 15 12 13 Sejahtera
R4 12 11 14 10 12 15 9 12 Sejahtera
RS 9 11 14 12 11 15 11 12 Sejahtera
R6 10 11 14 13 13 15 8 12 Sejahtera
R7 12 13 15 12 15 15 11 13 Sejahtera
R8 15 11 15 10 14 15 14 13 Sejahtera
R9 12 13 15 14 15 15 14 14 Sejahtera
R10 10 13 15 14 15 15 15 14 Sejahtera
R11 12 13 15 14 15 15 14 14 Sejahtera
R12 12 13 15 14 15 15 12 14 Sejahtera
R13 15 14 15 15 13 15 14 14 Sejahtera
R14 8 10 15 13 15 15 14 13 Sejahtera
R15 12 13 15 14 15 13 14 14 Sejahtera
R16 12 10 15 14 13 15 15 13 Sejahtera
R17 11 12 15 13 14 15 15 14 Sejahtera
RI18 10 12 15 13 13 15 14 13 Sejahtera
RI19 10 12 15 14 15 15 15 14 Sejahtera
R20 12 12 15 13 13 15 14 13 Sejahtera
R21 12 13 15 11 15 15 11 13 Sejahtera
R22 10 13 15 13 15 15 15 14 Sejahtera
R23 12 11 15 13 14 13 10 13 Sejahtera
R24 10 13 15 14 13 15 11 13 Sejahtera
R25 8 13 15 14 11 15 13 13 Sejahtera
R26 12 13 15 14 12 15 14 14 Sejahtera
R27 12 12 15 14 12 15 11 13 Sejahtera
R28 10 13 15 13 15 15 15 14 Sejahtera
R29 12 13 14 11 11 15 12 13 Sejahtera
R30 10 11 15 13 12 15 13 13 Sejahtera
R31 12 10 15 12 15 15 13 13 Sejahtera
R32 10 11 15 13 12 15 12 13 Sejahtera
R33 12 15 15 12 13 15 13 14 Sejahtera
R34 12 10 14 10 11 15 9 12 Sejahtera
R35 9 10 14 13 13 13 13 12 Sejahtera
R36 10 11 14 14 14 15 10 13 Sejahtera
R37 9 11 14 12 11 15 10 12 Sejahtera
R38 12 12 15 13 12 13 10 12 Sejahtera

Rata-rata 11 12 15 13 13 15 12 13 Sejahtera
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Lampiran 8. Hasil Olahan Data

Correlations

Perumahan
Kesehatan Taraf dan Po dan Sosial dan_
Kependudukan dan Gizi Pendidikan Ketenagakerjaan la_Konsumsi Linjgkunjgan Lainnya Kesejahteraan

Kependudukan  Pearson Correlation 1 234 217 -.165 11 -.020 012 .380%*

Sig. (2-tailed) 156 .191 322 .505 .903 .945 .019

N 38 38 38 38 38 38 38 38
Kesehatan_dan_ Pearson Correlation 234 1 A70%* 359% 231 122 301 .655%**
Gizi Sig. (2-tailed) 156 .003 027 163 465 .066 .000

N 38 38 38 38 38 38 38 38
Pendidikan Pearson Correlation 217 A70%* 1 A489%* .509%* 011 .606%* T78%*

Sig. (2-tailed) .191 .003 .002 .001 950 .000 .000

N 38 38 38 38 38 38 38 38
Ketenagakerjaan Pearson Correlation -.165 359* A489%* 1 .266 -.096 402% S57**

Sig. (2-tailed) 322 .027 .002 107 .568 012 .000

N 38 38 38 38 38 38 38 38
Taraf dan Pola  Pearson Correlation 11 231 .509%* .266 1 -.051 A461** .6627+*
Konsumsi Sig. (2-tailed) .505 .163 .001 107 761 .004 .000

N 38 38 38 38 38 38 38 38
Perumahan_dan_ Pearson Correlation 012 393" 255 205 140 1 278 362"
Lingkungan Sig. (2-tailed) .903 465 .950 .568 761 461 344

N 38 38 38 38 38 38 38 38
Sosial dan Lain Pearson Correlation .012 301 .6067** 402% A461%* 123 1 T70%*
nya Sig. (2-tailed) .945 .066 .000 012 .004 461 .000

N 38 38 38 38 38 38 38 38
Kesejahteraan Pearson Correlation .380%* .655%* 78 S57* .662%* 158 TT70%* 1

Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 .000 .000 344 .000

N 38 38 38 38 38 38 38 38

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.606 7
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.271 2 2.636 5,791 .007°
Residual 4.373 35 125
Total 9.644 37
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Y
b. Predictors: (Constant), Pendidikan X2, Pendapatan X1
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,790 352,064 ,369 715
Pendapatan X1 1,154 468 .397 2,464 .019
Pendidikan X2 1,920 1,741 178 1,103 278

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7397 547 521

353

a. Predictors: (Constant), Pendidikan X2, Pendapatan_X1
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2 Tempat Penelitian di Desa Kolam, Kec. Percut Sei Tuan

Gambar 3 Foto bersama penyuluh ~ Gambar 4 Foto bersama petani padi
yang ada di Desa Kolam
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Gambar 5 Foto bersama Petani Gambar 6 Foto bersama Petani padi
padi yang panen sayurankangkung yang lagi panen kangkung
Gambar 7 Foto bersama petani Gambar 8 Foto bersama petani padi
padi yang memiliki luas lahan yang yang sedang melakukan
cukup luas pembersihan galangan padi
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Lampiran 10. Lokasi Penelitian
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Lampiran 11 Surat Pengantar Riset
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Lampiran 12 Surat Keterangan Selesai Riset
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